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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam pembentukan karakter siswa kelas II SD 
Inpres Lansot menggunakan metode kualitatif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wali kelas II, 
dan 10 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman: reduksi data, penyajian data, serta 
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai komunikator, inisiator, motivator, 
dan pengelola kelas dengan memanfaatkan RPP dan modul, serta menguasai materi untuk 
menciptakan pembelajaran yang aktif dan efisien. Guru juga membangun karakter siswa melalui 
keteladanan, seperti disiplin waktu, berpakaian rapi, dan bertanggung jawab. Selain itu, metode 
hukuman yang diterapkan memberikan efek jera sehingga memperkuat karakter siswa. Dengan 
pendekatan ini, guru tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga mendorong rasa ingin tahu dan 
kreativitas siswa, membentuk mereka menjadi individu yang berkarakter kuat.   

Kata Kunci: Peran guru, Karakter siswa 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu proses 

yang bertujuan untuk membentuk peserta 

didik agar mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

dalam diri mereka yang memungkinkan 

mereka berfungsi secara optimal dalam 

kehidupan bermasyarakat. Menurut Nana 

Syaodih Sukmadinata (2018), pendidikan 

adalah usaha yang dilakukan secara sadar 

dan terencana guna menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, sehingga peserta 

didik dapat mengembangkan potensinya 

secara maksimal. Meskipun dunia 

pendidikan telah memberikan perhatian 

besar terhadap aspek pengetahuan, sering 

kali tujuan utama Pendidikan yaitu 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan secara seimbang kurang 

mendapat prioritas. Krisis yang melanda 

bangsa Indonesia saat ini bukan hanya 

disebabkan oleh permasalahan ekonomi, 

tetapi juga oleh krisis moral akibat 

lemahnya penanaman pendidikan karakter.   

  Tingginya angka kenakalan serta 

kurangnya sikap sopan santun di kalangan 

peserta didik menjadi salah satu dampak 

dari lemahnya sistem pendidikan saat ini. 

Hal ini diperparah dengan minimnya 

perhatian guru terhadap pembentukan 

karakter siswa serta kurangnya keterlibatan 

orang tua dalam membimbing anak-anak 

mereka. Persoalan karakter ini menjadi 

perhatian utama dalam dunia pendidikan, 

terutama mengingat berbagai peristiwa 

negatif yang terjadi di Indonesia, seperti 

perilaku anarkis, korupsi, manipulasi, 

penyalahgunaan jabatan, serta krisis 

kepemimpinan dan keteladanan di 

kalangan elit. Kekhawatiran pun muncul 

mengenai masa depan generasi bangsa 

apabila perilaku yang tidak terpuji terus 

menjadi bagian dari realitas sosial di negeri 

ini. 

 Oleh karena itu, pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 

proses pembudayaan (enkulturisasi), di 

mana pembentukan karakter dan watak 

menjadi elemen penting dalam 

membangun bangsa yang lebih maju dan 

beradab. Abdul Majid dalam bukunya 

Perencanaan Pembelajaran (2013) 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah 

proses yang disengaja untuk 

mengembangkan kemampuan individu 

agar dapat mencapai kehidupan yang lebih 

baik dan mandiri. Proses ini mencakup 

pembelajaran pengetahuan, penguasaan 

keterampilan, serta pembentukan karakter 

yang kuat dalam diri peserta didik. Dengan 

demikian, tujuan pendidikan menjadi aspek 

fundamental dalam sistem pendidikan, 

yang harus dipahami dengan baik oleh 

setiap tenaga kependidikan agar mereka 

dapat menjalankan tugasnya secara 

optimal dalam mencapai hasil yang telah 

ditetapkan. 

  Dalam bukunya Pengantar 

Pendidikan (2011), Nana Syaodih 

Sukmadinata menjelaskan bahwa guru 
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memiliki tanggung jawab dalam mendidik 

siswa melalui metode atau pendekatan 

yang tepat agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai. Peran guru sangat krusial dalam 

membentuk kompetensi serta karakter 

peserta didik. Guru yang berkualitas akan 

menghasilkan siswa yang baik pula. 

Sebagai panutan, guru perlu memiliki 

kepribadian yang layak dicontoh dan 

dihormati, sehingga seluruh aspek 

kehidupannya dapat menjadi teladan bagi 

siswa.Karakter seseorang terbentuk dari 

nilai-nilai yang diwujudkan dalam 

perilakunya. Nilai-nilai yang tampak dalam 

tindakan individu inilah yang disebut 

karakter. Dengan kata lain, karakter selalu 

berhubungan erat dengan prinsip-prinsip 

yang mendasari setiap perilaku. Namun, 

pemahaman terhadap nilai di balik suatu 

tindakan terkadang sulit dipahami oleh 

orang lain, karena hanya individu itu sendiri 

yang benar-benar mengetahui alasan di 

balik perilakunya.  

  Untuk membangun pendidikan 

karakter di sekolah, penting bagi institusi 

pendidikan untuk merumuskan nilai-nilai 

utama yang diharapkan dimiliki oleh setiap 

lulusan. Thomas Lickona, seorang pakar 

pendidikan karakter, dalam bukunya 

Educating for Character: How Our Schools 

Can Teach Respect and Responsibility 

(2013) mengidentifikasi beberapa nilai 

utama, antara lain: a) Integritas, yakni sikap 

jujur, adil, dan bertanggung jawab; b) 

Empati, yaitu kemampuan memahami serta 

merasakan perasaan orang lain; c) 

Penghargaan terhadap sesama, yang 

mencerminkan penghormatan terhadap 

hak, martabat, dan perasaan orang lain; 

serta d) Tanggung jawab, yaitu kesadaran 

akan kewajiban terhadap diri sendiri, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar.   

 Beìrdasarkan peìngamatan awal di SD 

Inpreìs Lansot, diteìmuìkan bahwa karakteìr 

siswa masih meìmeìrluìkan peìmbinaan leìbih 

lanjuìt. Beìbeìrapa peìrmasalahan yang 

diideìntifikasi meìlipuìti reìndahnya disiplin, 

keìbiasaan meìnconteìk, sikap kuìrang sopan 

dalam keìlas, minimnya peìrhatian teìrhadap 

guìruì saat meìngajar, peìrilakuì beìrbohong, 

seìrta banyak siswa yang tidak meìngeìrjakan 

peìkeìrjaan ruìmah (PR). Wiyani (2018) 

dalam buìkuìnya Peìndidikan Karakteìr 

Beìrbasis Keìarifan Lokal meìngeìmuìkakan 

bahwa salah satuì faktor uìtama yang 

meìnyeìbabkan leìmahnya karakteìr siswa 

adalah kuìrangnya keìteìladanan dari orang 

tuìa. Anak-anak ceìndeìruìng meìniruì peìrilakuì 

orang deìwasa di seìkeìlilingnya, teìruìtama 

orang tuìa. Jika orang tuìa tidak meìmbeìrikan 

contoh yang baik, anak akan meìngalami 

keìsuìlitan dalam meìmbeìntuìk karakteìr yang 

positif. Seìlain ituì, peìneìlitian yang dilakuìkan 

oleìh Ningsih (2020) meìnuìnjuìkkan bahwa 

peìngguìnaan teìknologi dan meìdia sosial 

tanpa peìngawasan juìga beìrdampak 

teìrhadap karakteìr siswa. Keìmuìdahan 

akseìs teìrhadap konteìn neìgatif, seìpeìrti 

keìkeìrasan dan informasi yang tidak seìsuìai 
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uìsia, dapat meìnghambat peìmbeìntuìkan 

nilai-nilai moral dalam diri meìreìka.   

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini secara substansial 

bertujuan untuk mendeskripsikan Peran 

Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa 

di SD Inpres Lansot. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), di mana peneliti melakukan 

observasi langsung di lokasi serta objek 

penelitian. Syaodih menegaskan bahwa 

field research adalah jenis penelitian yang 

melibatkan pengamatan langsung serta 

pengumpulan data dari lokasi dan objek 

yang diteliti. Penelitian ini bersifat deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, di mana 

peneliti berperan sebagai instrumen utama 

dan berfokus pada mendeskripsikan serta 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, serta 

pemikiran individu maupun kelompok. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah fenomenologi.  

  Dalam penelitian kualitatif, temuan-

temuan sering kali muncul dari perspektif 

peneliti berdasarkan proses yang diamati, 

sehingga hasil penelitian dapat menjadi 

wawasan baru bagi peneliti sendiri. 

Penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

proses daripada hasil akhir yang diperoleh 

dari lapangan. Data dianalisis secara 

induktif, dan makna yang terkandung dalam 

setiap temuan menjadi fokus utama dalam 

pendekatan kualitatif ini. Penelitian ini 

dilakukan di SD Inpres Lansot yang 

berlokasi di Kelurahan Walian, Tomohon 

Selatan, Sulawesi Utara. Penelitian 

berlangsung pada tahun ajaran 2023/2024, 

tepatnya pada semester genap. Alasan 

pemilihan lokasi ini adalah karena SD 

Inpres Lansot merupakan tempat saya 

melaksanakan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL). Selain itu, sekolah ini 

dikenal sebagai salah satu sekolah ternama 

di Kota Tomohon dengan akreditasi A. Oleh 

karena itu, peneliti memantapkan pilihan 

untuk melakukan penelitian di SD Inpres 

Lansot.  

  Dalam peìneìlitian kuìalitatif ini, 

peìneìliti beìrpeìran seìbagai instruìmeìn uìtama 

dalam proseìs peìnguìmpuìlan data. Peìran 

peìneìliti meìncakuìp peìreìncanaan, 

peìlaksanaan, peìnguìmpuìlan data, 

peìnafsiran, hingga analisis data yang 

keìmuìdian disajikan dalam beìntuìk deìskripsi. 

Keìhadiran peìneìliti di lapangan sangat 

peìnting kareìna peìneìliti beìrtindak seìbagai 

peìngamat partisipan uìntuìk meìnangkap dan 

meìndokuìmeìntasikan seìtiap peìristiwa yang 

teìrjadi, deìmi meìmpeìroleìh data yang 

reìleìvan dan seìsuìai deìngan tuìjuìan 

peìneìlitian. Peìneìlitian ini meìngguìnakan duìa 

suìmbeìr data, yaituì data primeìr dan data 

seìkuìndeìr.   

• Suìmbeìr data primeìr dipeìroleìh 

langsuìng dari suìmbeìr aslinya meìlaluìi 

wawancara, obseìrvasi, dan 
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dokuìmeìntasi. Data ini beìrasal dari 

informan yang meìmahami seìcara 

meìndalam dan jeìlas meìngeìnai 

peìrmasalahan yang seìdang diteìliti. 

Dalam peìneìlitian ini, suìmbeìr data 

primeìr meìlipuìti keìpala seìkolah dan 

guìruì-guìruì di SD Inpreìs Lansot.   

• Suìmbeìr data seìkuìndeìr meìruìpakan 

data peìnduìkuìng yang suìdah teìrseìdia 

dan meìmiliki keìteìrkaitan deìngan 

suìbjeìk seìrta objeìk peìneìlitian. Suìmbeìr 

ini meìmbantuì meìncapai tuìjuìan 

peìneìlitian, baik beìruìpa catatan, arsip, 

mauìpuìn dokuìmeìn. Dalam peìneìlitian 

ini, data seìkuìndeìr meìlipuìti profil 

seìkolah, aktivitas siswa, sarana dan 

prasarana, data guìruì, seìrta dokuìmeìn-

dokuìmeìn teìrkait lainnya.   

  Teìknik peìnguìmpuìlan data 

meìruìpakan alat yang diguìnakan uìntuìk 

meìnguìmpuìlkan data meìlaluìi proseìduìr yang 

teìlah diteìtapkan. Dalam peìneìlitian ini, 

teìknik peìnguìmpuìlan data yang diguìnakan 

meìlipuìti obseìrvasi, wawancara, 

dokuìmeìntasi, dan catatan lapangan. 

Obseìrvasi adalah uìpaya peìneìliti uìntuìk 

meìngoptimalkan keìmampuìannya dalam 

meìmahami motif, keìpeìrcayaan, peìrhatian, 

peìrilakuì tak sadar, dan keìbiasaan yang 

meìmuìngkinkan teìrbeìntuìknya peìngeìtahuìan. 

Obseìrvasi dilakuìkan saat peìneìliti 

meìmasuìki lapangan peìneìlitian, meìngamati 

keìjadian seìbeìnarnya, dan meìncari buìkti 

teìrkait peìran guìruì dalam meìmbeìntuìk 

karakteìr siswa di keìlas II SD Inpreìs Lansot. 

Wawancara adalah peìrcakapan deìngan 

tuìjuìan teìrteìntuì yang dilakuìkan oleìh duìa 

pihak: peìwawancara yang meìngajuìkan 

peìrtanyaan dan teìrwawancara yang 

meìmbeìrikan jawaban. Lincon dan Guìba 

meìnjeìlaskan bahwa wawancara beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìmpeìroleìh, meìnguìbah, 

meìmveìrifikasi, dan meìmpeìrluìas informasi 

deìmi meìncapai tuìjuìan peìneìlitian. Dalam 

peìneìlitian ini, wawancara dilakuìkan deìngan 

guìruì keìlas II dan Keìpala Seìkolah. Meìnuìruìt 

Bogdan dan Bikleìn, catatan lapangan 

adalah catatan teìrtuìlis teìntang apa yang 

dideìngar, dilihat, dialami, dan dipikirkan 

dalam rangka peìnguìmpuìlan data seìrta 

reìfleìksi teìrhadap data dalam peìneìlitian 

kuìalitatif. Dokuìmeìn dan reìkaman meìlipuìti 

bahan teìrtuìlis atauì film yang disuìsuìn oleìh 

seìseìorang atauì leìmbaga uìntuìk meìnguìji 

suìatuì peìristiwa atauì aktivitas teìrteìntuì. 

Dokuìmeìntasi dilakuìkan uìntuìk 

meìnguìmpuìlkan buìkti hasil peìneìlitian, baik 

beìruìpa foto mauìpuìn catatan, deìmi 

meìmastikan keìakuìratan data. 

  Analisis data dalam peìneìlitian 

kuìalitatif dilakuìkan seìcara induìktif, yaituì 

meìngkateìgorikan fakta keì tingkat abstrak 

yang leìbih tinggi uìntuìk meìngeìmbangkan 

teìori. Proseìs ini meìlibatkan peìnguìmpuìlan, 

reìduìksi, peìnyajian, dan peìngambilan 

keìsimpuìlan data, seìbagaimana 
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dikeìmuìkakan oleìh Mileìs dan Huìbeìrman. 

Mileìs dan Huìbeìrman meìnjeìlaskan bahwa 

reìduìksi data adalah proseìs meìnganalisis 

data deìngan meìmpeìrtajam, 

meìnggolongkan, meìngarahkan, 

meìmbuìang yang tidak reìleìvan, dan 

meìngorganisasi data agar keìsimpuìlan final 

dapat ditarik dan diveìrifikasi. Reìduìksi data 

dilakuìkan deìngan meìneìlaah data dari 

wawancara, obseìrvasi, dan stuìdi 

dokuìmeìntasi, seìrta liteìratuìr uìntuìk 

meìneìmuìkan data yang reìleìvan deìngan 

fokuìs peìneìlitian. Informasi dipeìroleìh dari 

Keìpala Seìkolah, guìruì keìlas, guìruì agama, 

guìruì olahraga, siswa/i, dan teìnaga peìngajar 

lainnya. Peìnyajian data beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìnyuìsuìn informasi agar meìmuìdahkan 

peìnarikan keìsimpuìlan. Proseìs ini 

meìmbeìrikan gambaran meìnyeìluìruìh 

meìngeìnai data yang dikuìmpuìlkan dan 

dipilih, khuìsuìsnya teìrkait peìran guìruì dalam 

meìmbeìntuìk karakteìr siswa. 

  Seìteìlah data disajikan, tahap 

beìrikuìtnya adalah peìnarikan keìsimpuìlan 

atauì veìrifikasi. Pada tahap ini, peìneìliti 

meìmbandingkan, meìnghuìbuìngkan, dan 

meìmilih data yang reìleìvan guìna meìnjawab 

peìrmasalahan dan tuìjuìan peìneìlitian. 

Keìsimpuìlan awal dipeìroleìh meìlaluìi hasil 

obseìrvasi, wawancara, dan dokuìmeìntasi, 

meìskipuìn beìrsifat seìmeìntara. Seìiring 

beìrtambahnya data yang dikuìmpuìlkan 

seìcara sirkuìleìr beìrsama proseìs reìduìksi dan 

peìnyajian, keìsimpuìlan meìnjadi seìmakin 

kuìat dan uìtuìh. Keìabsahan data dalam 

peìneìlitian didasarkan pada eìmpat kateìgori 

uìtama, yaituì deìrajat keìpeìrcayaan 

(creìdibility), keìteìrkaitan (transfeìrability), 

keìteìrgantuìngan (deìpeìndability), dan 

keìpastian (confirmability). 

1. Keìpeìrcayaan 

Keìpeìrcayaan dalam peìneìlitian 

ini dicapai meìlaluìi peìngamatan 

yang ceìrmat teìrhadap peìran 

guìruì dalam meìmbeìntuìk karakteìr 

siswa. Uìntuìk meìmastikan 

tingkat keìpeìrcayaan hasil 

peìneìlitian, peìneìliti meìlakuìkan 

veìrifikasi deìngan meìmbuìktikan 

teìmuìan yang seìsuìai deìngan 

reìalitas yang seìdang diteìliti. 

2. Transfeìrabilitas  

Dalam peìneìlitian kuìalitatif, 

geìneìralisasi tidak beìrgantuìng 

pada asuìmsi seìpeìrti rata-rata 

popuìlasi atauì sampeìl. 

Transfeìrabilitas beìrfokuìs pada 

keìseìsuìaian fuìngsi uìnsuìr-uìnsuìr 

yang teìrkanduìng dalam 

feìnomeìna yang dipeìlajari 

deìngan feìnomeìna lain di luìar 

ruìang lingkuìp peìneìlitian. 

3. Deìpeìndabilitas  

Deìpeìndabilitas dalam peìneìlitian 

ini dibanguìn seìjak tahap 

peìnguìmpuìlan dan analisis data 
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di lapangan hingga peìnyajian 

laporan peìneìlitian. Validitas data 

dijaga deìngan meìmilih kasuìs 

dan fokuìs peìneìlitian yang teìpat, 

meìlakuìkan orieìntasi lapangan, 

seìrta meìngeìmbangkan 

keìrangka konseìptuìal seìcara 

sisteìmatis. 

4. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas meìruìpakan 

aspeìk teìrakhir dalam 

keìabsahan data, di mana 

peìneìliti meìmastikan bahwa data 

yang dipeìroleìh di lapangan 

beìrsifat objeìktif, faktuìal, seìrta 

diduìkuìng oleìh buìkti yang 

reìleìvan. Deìngan deìmikian, hasil 

peìneìlitian dapat dipeìrcaya oleìh 

peìmbaca dan meìmiliki 

kreìdibilitas yang tinggi. 

HASIL PENELITIAN 

  Peìneìlitian ini dilakuìkan di SD Inpreìs 

Lansot, Keìluìrahan Walian, Tomohon 

Seìlatan, Suìlaweìsi Uìtara. Seìkolah ini beìrdiri 

pada 1 Mareìt 1977 dan dipimpin oleìh 

Keìpala Seìkolah Andeìrson M. Lasuìt, S.Pd. 

SD Inpreìs Lansot meìmiliki akreìditasi A dan 

beìrstatuìs neìgeìri.   Teìrdapat 13 guìruì, 

seìmuìanya luìluìsan S1, seìsuìai deìngan UìUì 

No.14 Tahuìn 2005 teìntang Guìruì dan 

Doseìn. Adapuìn juìmlah siswa tahuìn ajaran 

2023/2024 adalah 62 siswa, teìrdiri dari 35 

laki-laki dan 27 peìreìmpuìan.  Beìrdasarkan 

wawancara deìngan wali keìlas II, Bapak 

Sjandrieì J. R. Pangeìmanan, S.Pd., pada 20 

Noveìmbeìr 2024, peìran guìruì dalam 

meìmbeìntuìk karakteìr siswa meìlipuìti:   

• Reìligiuìs: Guìruì meìnanamkan nilai 

reìligiuìs meìlaluìi keìgiatan ibadah 

ruìtin dan meìmbiasakan siswa 

beìrdoa seìtiap hari.   

• Juìjuìr: Guìruì meìneìrapkan keìbijakan 

larangan meìnyonteìk seìrta 

meìmbeìrikan sanksi dan 

peìnghargaan bagi siswa yang 

beìrsikap juìjuìr.   

• Disiplin: Guìruì meìmbeìri contoh 

keìdisiplinan deìngan datang teìpat 

waktuì dan meìmotivasi siswa uìntuìk 

meìmatuìhi atuìran seìkolah.   

• Mandiri: Siswa dilatih keìmandirian 

meìlaluìi kuìis dan tuìgas individuì 

uìntuìk meìmbanguìn rasa peìrcaya 

diri.   

• Toleìransi: Guìruì meìngajarkan 

siswa uìntuìk meìnghargai 

peìrbeìdaan, baik dalam diskuìsi 

keìlas mauìpuìn peìrgauìlan seìhari-

hari.   

• Tangguìng Jawab: Guìruì 

meìmbimbing siswa uìntuìk 

meìnyeìleìsaikan tuìgas teìpat waktuì 

dan meìneìrima konseìkuìeìnsi jika 

meìlanggar atuìran.   

  Adapuìn meìtodeì guìruì dalam 

meìmbeìntuìk karakteìr siswa. Beìrdasarkan 
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wawancara deìngan Keìpala Seìkolah 

Andeìrson M. Lasuìt, S.Pd. (28 Noveìmbeìr 

2024), meìtodeì yang diguìnakan guìruì dalam 

meìmbanguìn karakteìr siswa meìlipuìti:   

• Keìteìladanan: Guìruì meìnjadi roleì 

modeìl bagi siswa deìngan 

meìnuìnjuìkkan sikap disiplin dan 

sopan.   

• Nasihat: Guìruì meìmbeìrikan 

bimbingan moral uìntuìk 

meìndorong peìrilakuì positif.   

• Huìkuìman dan Peìnghargaan: Guìruì 

meìneìrapkan sanksi eìduìkatif dan 

peìnghargaan uìntuìk meìmpeìrkuìat 

karakteìr siswa.   

  Beìrdasarkan peìngamatan langsuìng 

dan wawancara, diteìmuìkan bahwa guìruì di 

SD Inpreìs Lansot teìlah beìruìpaya 

maksimal dalam meìmbanguìn karakteìr 

siswa. Meìskipuìn deìmikian, masih 

teìrdapat siswa yang kuìrang disiplin dan 

beìluìm konsisteìn dalam meìneìrapkan nilai-

nilai karakteìr teìrteìntuì.   Hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan bahwa peìran guìruì di SD 

Inpreìs Lansot sangat peìnting dalam 

meìmbeìntuìk karakteìr siswa, seìjalan 

deìngan teìori Nana Syaodih Suìkmadinata 

(2013) yang meìnyatakan bahwa guìruì 

tidak hanya meìntransfeìr ilmuì teìtapi juìga 

meìmbimbing, meìngarahkan, dan 

meìmbanguìn karakteìr peìseìrta didik.   

  Peìneìrapan eìnam karakteìr uìtama — 

reìligiuìs, juìjuìr, disiplin, mandiri, toleìransi, 

dan tangguìng jawab — seìlaras deìngan 18 

nilai karakteìr Keìmeìndiknas. Meìtodeì 

keìteìladanan, nasihat, seìrta huìkuìman dan 

peìnghargaan yang diguìnakan guìruì teìrbuìkti 

eìfeìktif meìskipuìn masih peìrluì peìnguìatan 

dalam peìneìrapannya. Deìngan deìmikian, 

peìran guìruì di SD Inpreìs Lansot sangat 

kruìsial dalam meìmbanguìn karakteìr siswa, 

tidak hanya di dalam keìlas, teìtapi juìga 

dalam keìhiduìpan sosial meìreìka di seìkolah.   

PEMBAHASAN 

 Guìruì meìmiliki peìran kruìsial dalam 

meìmbeìntuìk karakteìr peìseìrta didik, tidak 

hanya seìbagai peìngajar teìtapi juìga seìbagai 

teìladan. Meìnuìruìt Darling Hammond 

(2017:68), guìruì adalah profeìsional yang 

meìnguìasai mata peìlajaran, meìtodeì 

peìngajaran eìfeìktif, dan beìrkomitmeìn 

meìnduìkuìng peìrkeìmbangan siswa seìcara 

holistik. Seìjalan deìngan ituì, Moch. Uìzeìr 

Uìsman (2011:4) meìneìkankan bahwa peìran 

guìruì tidak teìrbatas pada transfeìr ilmuì, 

teìtapi juìga meìmbimbing, meìngarahkan, 

dan meìmotivasi siswa uìntuìk 

meìngeìmbangkan poteìnsinya.  Muìlyasa 

(2018) dan Sanjaya (2019) meìnguìraikan 

bahwa guìruì beìrpeìran seìbagai peìngajar 

yang meìnyampaikan mateìri seìcara eìfeìktif, 

peìmbimbing yang meìmbantuì siswa 

meìngatasi keìsuìlitan beìlajar, fasilitator yang 

meìnciptakan lingkuìngan beìlajar konduìsif, 
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motivator yang meìndorong seìmangat 

siswa, teìladan yang meìmbeìntuìk karakteìr, 

seìrta eìvaluìator yang meìnguìkuìr 

peìrkeìmbangan akadeìmis dan peìrsonal 

siswa.   

  Leìbih jauìh, peìndidikan karakteìr 

meìnjadi bagian tak teìrpisahkan dalam 

proseìs peìndidikan. Karakteìr dideìfinisikan 

seìbagai seìkuìmpuìlan sifat, nilai, dan 

peìrilakuì yang meìmbeìntuìk keìpribadian 

seìseìorang (Lickona, 2018). Hamalik (2020) 

meìneìgaskan bahwa karakteìr meìlibatkan 

moralitas dan eìtika yang meìmeìngaruìhi 

peìrilakuì individuì seìhari-hari. Lickona (2018) 

meìmbagi karakteìr meìnjadi tiga komponeìn 

uìtama: peìngeìtahuìan moral (moral 

knowing), peìrasaan moral (moral feìeìling), 

dan tindakan moral (moral action). Di 

Indoneìsia, peìndidikan karakteìr bangsa 

muìlai diteìkankan seìcara nasional seìjak 

deìklarasi Meìnteìri Peìndidikan Nasional 

pada 2 Meìi 2010. Keìmeìnteìrian Peìndidikan 

Nasional (Keìmeìndiknas) meìneìtapkan 8 

nilai karakteìr uìntuìk diimpleìmeìntasikan di 

seìkolah, meìlipuìti reìligiuìsitas, keìjuìjuìran, 

keìrja keìras, cinta tanah air, dan tangguìng 

jawab, antara lain.   

  Meìnuìruìt Fatimah (2018), 

peìmbeìntuìkan karakteìr dalam peìndidikan 

meìlibatkan nilai-nilai peìrilakuì yang saling 

teìrkait deìngan peìngeìtahuìan, sikap, dan 

eìmosi siswa, baik teìrhadap Tuìhan, 

seìsama, mauìpuìn lingkuìngan. Maryani 

(2018) meìnambahkan bahwa peìndidikan 

karakteìr yang uìtuìh tidak hanya 

meìnciptakan individuì ceìrdas, teìtapi juìga 

meìmbanguìn ageìn peìruìbahan sosial yang 

positif. Uìndang-Uìndang Nomor 20 Tahuìn 

2003 teìntang Sisteìm Peìndidikan Nasional 

meìmuìat tuìjuìan peìndidikan nasional, yakni 

meìmbeìntuìk manuìsia yang beìriman, 

beìrtakwa, beìrakhlak muìlia, seìhat, beìrilmuì, 

kreìatif, mandiri, dan beìrtangguìng jawab. 

Deìngan deìmikian, peìndidikan karakteìr 

meìnjadi sarana uìntuìk meìncapai tuìjuìan ini.  

Beìrdasarkan Moduìl Beìlajar Mandiri 

Peìdagogi uìntuìk Calon Guìruì P3K 2021, 

karakteìr siswa dipeìngaruìhi oleìh beìrbagai 

faktor, teìrmasuìk eìtnis, buìdaya, statuìs 

sosial, minat, gaya beìlajar, seìrta 

peìrkeìmbangan kognitif, eìmosi, sosial, 

moral, spirituìal, dan motorik meìreìka.   

 Deìngan peìran guìruì yang kuìat seìrta 

peìndidikan karakteìr yang eìfeìktif, peìseìrta 

didik tidak hanya meìmpeìroleìh 

peìngeìtahuìan akadeìmis, teìtapi juìga 

beìrkeìmbang meìnjadi individuì yang 

beìrinteìgritas, beìrtangguìng jawab, dan siap 

meìnghadapi tantangan masa deìpan. Guìruì 

meìmiliki peìran peìnting seìbagai mitra dan 

panuìtan bagi siswa, di mana keìpribadian 

yang baik dari seìorang peìndidik akan 

teìrceìrmin dalam peìrilakuì peìseìrta didiknya. 

Pangkeìy (2019:27) meìneìgaskan bahwa 

dalam proseìs peìmbeìlajaran, peìndidik 

haruìs mampuì meìngeìlola jalannya 
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peìlajaran deìngan meìneìrapkan meìtodeì 

yang meìnarik agar beìrbagai keìndala yang 

dihadapi siswa dapat diatasi. Seìnada 

deìngan ituì, Nana Syaodih Suìkmadinata 

(2013) meìnyatakan bahwa peìran guìruì tidak 

hanya seìbatas meìntransfeìr ilmuì 

peìngeìtahuìan, teìtapi juìga meìmbimbing, 

meìngarahkan, seìrta meìmbeìntuìk karakteìr 

siswa. Seìmeìntara ituì, meìnuìruìt 

Rorimpandeìy (2023:25), guìruì beìrpeìran 

seìbagai komuìnikator bagi siswa, baik di 

dalam keìlas mauìpuìn di luìar keìlas. 

Peìnyampaian mateìri seìrta inteìraksi yang 

dilakuìkan oleìh guìruì akan beìrpeìngaruìh 

teìrhadap proseìs beìlajar siswa. Oleìh kareìna 

ituì, seìorang guìruì haruìs mampuì meìnjadi 

teìladan, profil, dan idola bagi peìseìrta didik.   

 Di SD Inpreìs Lansot, guìruì teìlah 

beìruìpaya seìmaksimal muìngkin uìntuìk 

meìngatasi beìrbagai peìrmasalahan siswa, 

teìruìtama yang beìrkaitan deìngan 

peìngeìmbangan karakteìr. Meìreìka beìrpeìran 

meìmbantuì siswa meìmahami mateìri 

peìlajaran, meìnciptakan proseìs 

peìmbeìlajaran yang lancar, seìrta 

meìnanamkan keìteìrampilan beìrkomuìnikasi. 

Guìruì seìbagai peìnggeìrak uìtama juìga teìruìs 

meìmbeìrikan motivasi agar teìrcipta 

lingkuìngan beìlajar yang kreìatif, seìhingga 

peìseìrta didik meìnjadi peìmbeìlajar yang 

aktif, beìrseìmangat, dan teìkuìn. Salah satuì 

meìtodeì yang diguìnakan guìruì di SD Inpreìs 

Lansot adalah meìtodeì keìteìladanan. 

Meìtodeì ini dilakuìkan deìngan meìmbeìrikan 

contoh baik keìpada peìseìrta didik, baik 

meìlaluìi uìcapan mauìpuìn tindakan. Guìruì 

meìnuìnjuìkkan keìteìladanan deìngan 

beìrpakaian sopan, datang teìpat waktuì, dan 

beìrtangguìng jawab atas tuìgas meìreìka. 

Deìngan keìteìladanan ini, peìseìrta didik 

seìcara tidak sadar akan meìniruì keìbiasaan 

positif yang ditampilkan oleìh guìruì. Seìteìlah 

proseìs keìteìladanan, langkah seìlanjuìtnya 

adalah peìmbiasaan — yaituì proseìs 

peìnanaman peìrilakuì baik hingga meìnjadi 

keìbiasaan yang dilakuìkan seìcara otomatis.   

  Beìrdasarkan hasil obseìrvasi 

seìlama duìa mingguì dan peìngalaman PPL, 

diteìmuìkan bahwa guìruì di SD Inpreìs Lansot 

teìlah meìlakuìkan beìrbagai uìpaya uìntuìk 

meìmbeìntuìk karakteìr peìseìrta didik. Namuìn, 

peìran guìruì saja tidak cuìkuìp, kareìna orang 

tuìa juìga meìmiliki peìngaruìh beìsar dalam 

meìmbeìntuìk karakteìr anak. Meìski teìlah ada 

uìpaya dari guìruì, hasil peìngamatan di keìlas 

II meìnuìnjuìkkan bahwa masih teìrdapat 

beìbeìrapa siswa, baik laki-laki mauìpuìn 

peìreìmpuìan, yang beìluìm seìpeìnuìhnya 

beìrkarakteìr. Beìbeìrapa di antaranya masih 

datang teìrlambat keì seìkolah, tidak 

meìngeìrjakan tuìgas, dan bahkan 

meìnyonteìk saat uìjian. Hal ini meìnuìnjuìkkan 

bahwa meìskipuìn guìruì teìlah meìneìrapkan 

meìtodeì peìmbeìlajaran karakteìr, masih 

dipeìrluìkan kolaborasi leìbih kuìat antara 

seìkolah dan keìluìarga uìntuìk meìmastikan 
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nilai-nilai positif beìnar-beìnar teìrtanam 

dalam diri peìseìrta didik. Deìngan deìmikian, 

peìran guìruì di SD Inpreìs Lansot sangat 

signifikan dalam meìmbeìntuìk karakteìr 

siswa, teìruìtama meìlaluìi meìtodeì 

keìteìladanan dan peìmbiasaan. Namuìn, 

peìnguìatan karakteìr meìmeìrluìkan sineìrgi 

antara guìruì, siswa, dan orang tuìa uìntuìk 

meìnciptakan lingkuìngan yang konsisteìn 

dalam meìnuìmbuìhkan nilai-nilai positif.   

KESIMPULAN  

 Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa 

karakteìr siswa di SD Inpreìs Lansot masih 

peìrluì dipeìrbaiki, teìruìtama dalam hal 

disiplin, keìjuìjuìran, sopan santuìn, peìrhatian 

saat peìmbeìlajaran, seìrta tangguìng jawab 

teìrhadap tuìgas seìkolah. Meìskipuìn 

deìmikian, guìruì teìlah beìrpeìran seìcara 

maksimal dalam meìmbeìntuìk karakteìr 

siswa seìbagai komuìnikator, inisiator, 

motivator, dan peìngeìlola keìlas. 

Peìngguìnaan RPP, peìnguìasaan mateìri, 

seìrta peìneìrapan meìtodeì inovatif teìlah 

meìmbantuì meìningkatkan keìaktifan dan 

kreìativitas siswa.  Seìlain ituì, guìruì teìlah 

meìmbeìrikan keìteìladanan deìngan sikap 

disiplin, beìrpakaian rapi, dan beìrtangguìng 

jawab, baik di dalam mauìpuìn di luìar 

seìkolah. Meìtodeì huìkuìman juìga diteìrapkan 

uìntuìk meìnanamkan keìsadaran dan eìfeìk 

jeìra bagi siswa. Deìngan deìmikian, 

meìskipuìn uìpaya teìlah dilakuìkan seìcara 

optimal, masih dipeìrluìkan keìrja sama 

antara guìruì, siswa, dan orang tuìa uìntuìk 

meìmpeìrkuìat peìmbeìntuìkan karakteìr yang 

leìbih eìfeìktif. 
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